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ABSTRAK 

 

 

Faradina Widia Sari. 2022. “Kalimat Baku dalam Teks Siswa Kelas X SMA 

Negeri Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, 

Riau”. Skripsi.Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia.Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini ada lima. Pertama, mendeskripsikan kalimat bakudari 

segi kejelasan struktur kalimatteks laporan hasil. Kedua, mendeskripsikan kalimat 

bakudari segi kelogisan makna teks laporan hasil observasi. Ketiga, 

mendeskripsikan kalimat baku dari segi kehematan kata teks laporan hasil 

observasi. Keempat, mendeskripsikan kalimat baku dari segi kebakuan kata teks 

laporan hasil observasi. Kelima, mendeskripsikan kalimat baku dari segi ketepatan 

ejaan teks laporan hasil observasi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sumber data dalam penelitian ini 

berupa tulisan teks laporan hasil observasi karya siswa kelas SMA Negeri 1 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Indikator yang ditinjau 

di SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam ada lima indikator, yaitu kejelasan 

struktur kalimat, kelogisan makna, kehematan kata, kebakuan kata, dan ketepatan 

ejaan. Kehadiran dalam penelitian instrumen kunci (human instrument). Data 

penelitian diperoleh dengan cara memberikan tugas teks laporan hasil observasi 

kepada siswa/siswi SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu studi dokumentasi. Teknik pengabsahan 

data yang digunakan adalah teknik triangulasi. 

Hasil penelitian ini ada lima. Pertama, bentuk kalimat baku dari segi 

kejelasan struktur, yaitu SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam memiliki 2 

buah kantin. Kedua, bentuk kalimat dari segi kelogisan makna, yaitu Mushola 

adalah salah satu tempat yang tersedia di sekolah untuk solat. Ketiga, bentuk 

kalimat dari segi kehematan kata, yaitu Mading adalah singkatan dari Majalah 

Dinding. Keempat, bentuk kalimat dari segi kebakuan kata, yaitu SMAN 1 

Pagaran Tapah Darussalam merupakan tempat belajar siswa-siswi. Kelima, 

bentuk kalimat dari segi ketepatan ejaan, yaitu Kantin pertama terletak di 

samping kelas XI IPA, sedangkan yang kedua terletak di samping kelas baru. 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ditemukan 

kalimat baku dan kalimat tidak baku dalam teks laporan hasil observasi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau. 

Bentuk kalimat baku dan kalimat tidak baku tersebut diukur berdasarkan lima 

indikator yang telah ditetapkan, yaitu kejelasan struktur, kelogisan makna, 

kehematan kata, kebakuan kata, dan ketepatan ejaan.  

 

Kata kunci: Kalimat Baku, Teks Laporan Hasil Observasi. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 merupakan 

pembelajaran berbasis teks.Setiap siswa dituntut untuk memahami dan 

memproduksi teks yang dipelajari. Pembelajaran bahasa memiliki peranan penting 

karena mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berbahasa siswa. Selain 

itu,ada beberapa keterampilan yang harus dikuasai siswa salah satunya adalah 

keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak mudah bagi 

siswa. Siswa harus memperhatikan kaidah kebahasaan agar kalimat yang dibuat 

mudah dipahami oleh pembaca salah satuya yaitu, kalimat baku. Kalimat baku 

memiliki peranan penting dalam keterampilan menulis. Sebuah karya tulis 

dikatakan baik apabila kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh pembaca. 

Sebaliknya apabila sebuah karya tulis susah dipahami oleh pembaca berarti 

kalimat yang digunakan tidak baku. Oleh karena itu, kalimat baku memiliki 

kedudukan yang sangat penting menulis. 

Keterampilan menulis harus dikuasai siswa karena memiliki tujuan agar 

siswa mampu mengembangkan ide atau gagasan yang akan dikemukakannya. Ide 

atau gagasan tersebut dapat berupa fakta, pengamatan, pemikiran, pengalaman, 

dan penelitian. Menulis merupakan suatu kegiatan memindahkan gagasan atau 

mengekspresikan isi pikiran kedalam lambang-lambang tulisan yang dapat dibaca 

dan dipahami serta menyampaikan pesan penulis kepada orang lain. Keterampilan 

menulis harus dilatih secara berkesinambungan agar siswa mampu menulis 

dengan baik dan benar. Selain itu, pemahaman tentang kalimat baku juga perlu 
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ditingkatkan dalam menulis. Hal ini bertujuan agar tulisan yang ditulis siswa 

memiliki ide dan makna yang jelas sehingga pembaca mudah memahaminya. 

Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa dalam 

Kurikulum 2013 adalah keterampilan menulis teks laporan hasil observasi. Hal ini 

terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4, yaitu mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang atau teori. Selain itu, keterampilan menulis teks laporan abservasi juga 

terdapat dalam Keterampilan Dasar (KD) 4.2, yaitu menginstruksikan teks laporan 

abservasi berkaitan bidang pekerjaan dengan memperhatikan isi dan aspek 

kebahasaan baik lisan maupun tulis. Teks laporan hasil observasi adalah teks yang 

mendeskripsikan suatu objek secara fakta tanpa adanya tambahan pendapat 

penulis. Teks laporan hasil observasi berfungsi untuk memberikan informasi suatu 

objek secara menyeluruh yang diamati secara fakta, jelas, dan terperinci kepada 

pembaca tanpa ditambahkan dengan pendapat penulis. 

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai beberapa penggunaan 

kalimat. Utami (2018) mengungkapkan bahwa kesalahan kalimat dalam teks yang 

ditulis siswa disebabkan oleh karakteristik siswa yang belum memahami kalimat 

baku berdasarkan unsur kegramatikalannya secara mendalam. Selanjutnya, 

Rahmadanti (2015) menjelaskan bahwa salah satu penerapan kalimat baku 

terdapat dalam menulis karya ilmiah sederhana. Karya ilmiah sederhana harus 

ditulis dengan bahasa yang baik, susunan kalimat yang baku, dan mudah 
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dipahami. Fauzi (2015) berpendapat bahwa banyak kekurangan yang ditemukan 

dalam penulisan kalimat, yaitu pada aspek kecermatan. Dalam penulisan teks, 

aspek kecermatan kurang diperhatikan sehingga kalimat menjadi tidak baku. 

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan 

Hulu, Riau dengan Ibu Hidayani, S.Pd pada tanggal 2 Desember 2021, 

permasalahan kalimat baku juga ditemukan di SMA Negeri 1 Pagaran Tapah 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Hal ini terjadi karena siswa kurang 

memahami mengenai kalimat baku. Selain itu, siswa sering juga mengabaikan 

penulisan kata yang benar, sehingga banyak kata yang disingkat. Selanjutnya, 

banyak tulisan siswa yang tidak baku karena struktur kalimat yang tidak jelas, 

penggunaan ejaan yang tidak sesuai dengan Ejaan Bahasa Indinesia (EBI) dan 

menggunakan kata yang berlebihan sehingga kalimat menjadi mubazir. Hal ini 

terbukti dengan pengamatan peniliti terkait salah satu tulisan siswa mengenai teks 

laporan hasil observasi.Berikut ini contoh kalimat teks laporan hasil observasi 

yang ditulis siswa. 
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Gambar 1 

Hasil Tulisan Teks Laporan Hasil Observasi 

Siswa SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam  

Kabupaten Rokan Hulu, Riau 

 

Lembar tugas siswa di atas merupakan salah satu tulisan siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu  yang terdaftar 

tahun 2021/2022. Berdasarkan hasil tulisan siswa mengenai teks laporan hasil 

observasi pada gambar 1 membuktikan bahwa terdapat 6 kalimat yang tidak 

efektif yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

Kalimat pertama, “Covid 19 adalah Penyakit yang di sebabkan oleh virus 

severe acute respiratory syindrom corona virus 2 (SARS-CoV-2)”. Kalimat 

tersebut tidak baku karena terdapat kesalahan ejaan. Kesalahan ejaan terdapat 

pada kata Penyakit, kata tersebut seharusnya ditulis dengan huruf kecil karena 

bukan kata di awal kalimat. Selain itu, kesalahan pada ejaan dan penyingkatan 

kata severe acute respiratory syindrom corona virus, seharusnya di awal kalimat 

penyingkatan ditulis dengan huruf kapital seperti Severe Acute Respiratory 

Syindrom Corona Virus 2 (SARS-CoV-2). 

Kalimat kedua, “covid 19, dapat menyebabkan gangguan sistem pernapasan, 

mulai dari geJala yang ringan seperti Flu, hingga Infeksi paru-paru, seperti 

Pneumonia”. Kalimat tersebut tidak baku karena terdapat kesalahaan ejaan pada 

kata covid 19, kata tersebut seharusnya ditulis huruf kapital karena diawal kalimat. 

Seharusnya, ditulis dengan kata Covid 19. Selain itu, kesalahan ejaan terdapat 

pada kata geJala, Flu, Infeksi, Pneumonia, kata tersebut seharusnya ditulis huruf 

kecil karena bukan kata di awal kalimat. 
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Kalimat ketiga, “covid 19 (corona virus diases 2019) adalah Jenis Penyakit 

baru yang disebabkan oleh virus dari golongan coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 

yang Juga sering disebut Virus Corona”.  Kalimat tersebut tidak baku karena 

Kalimat tersebut tidak efektif karena terdapat kesalahaan ejaan pada kata covid 

19, kata covid 19 tersebut merupakan subjek sebuah kalimat yang seharusnya kata 

di awal kalimat ditulis huruf kapital. Seharusnya ditulis dengan kata Covid-

19.Selain itu, kesalahan ejaan terdapat pada kata Jenis dan Penyakit, kata tersebut 

seharusnya ditulus huruf kecil karena bukan kata di awal kalimat. 

Kalimat keempat, “Kasus Pertama Penyakit ini terjadi di kota wuhan, China 

Pada akhir Desember 2019.” Kalimat tersebut tidak baku karena terdapat 

kesalahan ejaan pada kata Pertama, Penyakit dan Pada, kata tersebut seharusnya 

ditulis dengan huruf kecil karena bukan kata di awal kalimat. Selanjutnya, 

kesalahan ejaan pada kata kota wuhan, karena nama kota adalah salah satu nama 

geografi maka penulisannya diawali huruf kapital.  

Kalimat kelima, “setelah itu, covid 19 menular antar manusia dengan sangat 

cepat dan menyebabkan ke Puluhan negara, termasuk Indonesia, hanya dalam 

beberapa bulan”. Kalimat tersebut tidak baku karena terdapat kesalahan ejaan 

pada kata setelah, kata tersebut seharusnya ditulis huruf kapital karena kata di 

awal kalimat. Selain itu, kesalahan ejaan pada kata Puluhan, kata tersebut 

seharusnya ditulis dengan huruf kecil karena bukan kata di awal kalimat.  

Kalimat keenam, “Di Indonesia, Pemerintah menerapkan kebijakan 

Pembatasan sosial Berskala besar (PSBB) untuk menekan Penyebaran virus ini”. 

Kalimat tersebut tidak baku karena terdapat kesalahan ejaan dan diksi yang 
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tidaktepat. Kesalahan ejaan terdapat pada kata Pemerintah dan Penyebaran,kata 

tersebut seharusnya ditulis dengan huruf kecil karena sesudah tanda (,) dan bukan 

kata di awal kalimat. Selanjutnya, terdapat kesalahan ejaan terdapat pada kata 

Pembatasan sosial Berskala besar, kata tersebut seharusnya di awal setiap kata 

ditulis dengan huruf kapital karena merupakan penyingkatan kata. Selain itu, 

terdapat kesalahan pada kata ini. Kata ini tidak bisa dipakai karena diakhir kalimat 

yang menunjukan sebuah keterangan. Seharusnya, kata ini diganti dengan kata 

viruscorona.  

Setelah dianalisis, teks laporan hasil observasi yang ditulis siswa kelas X 

SMA 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau, masih banyak 

ditemukan kesalahan penulisan kalimat baku dalam teks laporan hasil observasi. 

Oleh sebab itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui penulisan dan 

kalimat baku dalam teks laporan hasil observasi siswa untuk menghasilkan 

kalimat yang baik dan benar. Peneliti memiliki tiga alasan memilih penggunaan 

kalimat baku. Pertama,peneliti ingin mengetahui penggunaan kalimat baku dalam 

teks laporan hasil observasi siswa SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam, 

Kabupaten Rokan Hulu. Kedua, masih banyak terdapat kalimat yang tidak baku 

sehingga pembaca tidak dapat menerima gagasan yang disampaikan penulis. 

Ketiga, banyak terdapat indikator kalimat baku yang tidak tepat, seperti (1) 

kejelasan struktur kalimat, (2) kelogisan makna, (3) kehematan kata, (4) kebakuan 

kata, dan (5) ketepatan ejaan.Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Kalimat baku dalam teks 
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laporanhasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu, Riau”. 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini membahas tentang 

kalimat bakudalam teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Kalimat baku tersebut 

dilihat dari segi kejelasan struktur kalimat,kelogisan makna, kehematan kata, 

kebakuan kata, dan ketepatan ejaan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, penelitian ini 

dirumuskan pada kalimat baku dalam teks laporan hasil observasi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau. 

Penggunaan kalimat baku tersebut dilihat dari segi kejelasan struktur 

kalimat,kelogisan makna, kehematan kata, kebakuan kata, dan ketepatan ejaan. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini dibatasi 

sebagai berikut.Pertama, bagaimanakah kalimat baku dalam teks laporan hasil 

observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten 

Rokan Hulu, Riau dari segi kejelasan struktur kalimat?Kedua, bagaimanakah 

kalimat baku dalam teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau dari segi kelogisan 

makna? Ketiga, bagaimanakah kalimat bakudalam teks laporan hasil observasi 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, 
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Riau dari segi kehematan kata?Keempat,bagaimanakah kalimat bakudalam teks 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam 

Kabupaten Rokan Hulu, Riau dari segi kebakuan kata? Kelima,bagaimanakah 

kalimatbakudalam teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau dari segi ketepatan 

ejaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian.Pertama, mendeskripsikan kalimat baku dari segi kejelasan struktur 

kalimat. Kedua, mendeskripsikan kalimat baku dari segi kelogisan makna. Ketiga, 

mendeskripsikan kalimat baku dari segi kehematan kata.Keempat, 

mendeskripsikan kalimat baku dari segi kebakuan kata.Kelima, mendeskripsikan 

kalimat baku dari segi ketepatan ejaan. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut.Pertama, bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia terutama dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai bahan referensi 

dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa, terutama dalam menulis, 

khususnya menulis teks laporan hasil observasi. Ketiga,bagi peneliti lain sebagai 

bahan rujukan untuk penelitian teks laporan hasil observasi. 
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G. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadinya salah penafsiran pada pembaca dalam memahami 

tulisan ini, perlu dijelaskan beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian yaitu: 

(1) kalimat baku dan (2) teks laporan hasil observasi. 

1. Kalimat Baku 

Kalimat baku merupakan sebuah jenis kalimat yang disusun dengan benar 

berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku dalam penyusunan kalimat serta harus 

sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI)sehingga memberikan informasi yang 

tepat dari penulis kepada pembaca. Dalam penelitian ini, kalimat baku yang 

digunakan adalah kalimat yang ditulis siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran tapah 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau dalam teks laporan hasil observasi. 

Kalimat bakutersebut dilihat dari segi (1) kejelasan struktur kalimat, (2) kelogisan 

makna, (3) kehematan kata, (4) kebakuan kata, dan (5) ketepatan ejaan. 

2.  Teks Laporan Hasil Observasi 

Teks laporan hasil observasi merupakan teks yang memberikan informasi 

tentang suatu hal secara nyata, apa adanya, dan bisa dibuktikan secara ilmiah. 

Teks laporan hasil observasi diperoleh setelah dilakukan pengamatan terhadap 

suatu objek secara langsung. Tujuannya untuk memberikan informasi suatu objek 

yang diamati secara fakta, jelas dan terperinci kepada pembaca tanpa ditambahkan 

dengan pendapat penulis. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa teks laporan hasil observasi merupakan tulisan yang mendeskripsikan dan 

memaparkan inforasi berupa fakta mengenai objek yang diamati secara langsung 

dengan tujuan agar pembaca mengetahui informasi suatu objek secara fakta tanpa 
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ditambah dengan pendapat penulis. Dalam penelitian ini, teks laporan hasil 

observasi yang dimaksud adalah teks laporan hasil observasi yang ditulis siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kalimat baku 

dalam teks laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau berada dikualifikasi buruk. Hal tersebut 

dikarenakan dari 187 kalimat yang digunakan dalam penelitian ini, lebih banyak 

kalimat yang tidak baku dibandingkan dengan kalimat baku. Kalimat baku 

tersebut disebabkan karena tidak memenuhi indikator kalimat baku dalam 

penelitian ini.  

Faktor kalimat tidak baku tersebut karena banyak ditemukan kesalahan dari 

lima indikator kalimat baku yang telah ditetapkan. Pertama, kejelasan struktur 

yang terdiri atas kejelasan struktur aktif atau pasif, subjek tidak berbentuk 

keterangan, predikat tidak hilang, keterangan tidak berbentuk subjek, dan subjek 

tidah hilang. Dari segi kejelasan struktur, kesalahan paling banyak ditemukan 

pada kategori kejelasan struktur aktif atau pasif. Kedua, kelogisan makna yang 

terdiri atas logis hubungan S dengan P dan logis hubungan makna rincian 

(paralel). Dari segi kelogisan makna, kesalahan paling banyak ditemukan pada 

kategori logis hubungan S dengan P. Ketiga, kehematan kata terdiri atas 

penggunaan satu subjek dari subjek yang sama, penggunaan satu yang 

bersinonim, dan penggunaan kata yang dibutuhkan. Dari segi kehematan kata, 

kesalahan paling banyak ditemukan pada kategori penggunaan kata yang 

dibutuhkan. Keempat, kebakuan kata. Dari segi kebakuan kata, kesalaham yang 

ditemukan cukup banyak. Hal ini disebabkan banyak penggunaan kata asing dan 
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kata yang tidak sesuai dengan KBBI. Kelima, ketepatan ejaan yang terdiri atas 

penggunaan huruf kapital, penggunaan tanda baca titik, penggunaan tanda baca 

koma, dan penggunaan kata depan. Dari segi ketepatan ejaan, kesalahan paling 

banyak ditemukan pada kategori penggunaan huruf kapital. Berdasarkan secara 

keseluruhan, kesalahan paling banyak ditemukan pada indikator ketepatan ejaan. 

B. Implikasi 

Kajian mengenai kalimat baku dapat diterapkan dalam pembelajaran teks 

Kurikulum 2013. Setiap teks mempelajari kaidah kebahasaan, salah satunya teks 

laporan hasil observasi yang dipelajari di kelas X untuk tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Hal ini terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4, yaitu 

mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori. Kompetensi 

Dasar (KD 4.2, yaitu mengontruksi teks laporan hasil observasi berkaitan bidang 

pekerjaan dengan memperhatikan isi dan aspek kebahasaan baik lisan maupun 

tulis. 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru dalam menilai tugas siswa 

berupa teks laporan hasil observasi, sehingga mempermudah guru dalam 

menganalisis kesalahan kaidah kebahasaan teks laporan hasil obsevasi. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan pedoman siswa dalam memperbaiki kalimat yang 

digunakan sehingga kesalahan struktur kalimat, kelogisan makna, kehematan kata, 
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kebakuan kata, dan ketepatan ejaan dapat dikurangi. Hasil penelitian ini juga 

dapat menambah pengetahuan kalimat baku dan pengetahuan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) peneliti. Mulanya, peneliti masih banyak tidak tahu perihal 

kalimat baku. Sekarang, peneliti sudag bertambah pengetahuan kalimat baku. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat 

diberikan saran sebagai berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia kelas X 

SMA Negeri 1 Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau 

diharapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa menggunakan kalimat baku 

dalam kegiatan menulis. Kedua, bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Pagaran Tapah 

Darussalam Kabupaten Rokan Hulu, Riau menjadikan ini motivasi agar lebih giat 

untuk mempelajari dan mempraktikkan kalimat baku ketika menulis agar gagasan 

yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah. Ketiga, bagi peneliti lain dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan pedoman untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan kalimat baku dalam teks laporan hasil observasi. 
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